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SUMMARY

RUDI PUTRA MUNANDAR, Development of Pepper Yellow Curly Virus apd
Whitefly (Bemisia tabaci) on Chili (Capsicum annuum) Treated with
Fermentation Extract in Laboratory (Supervised by SUWANDI).

Pepper yellow leaf curl is one of important diseases of chili causing yield
reduction of the crop. The disease is transmitted by whitefly (Bemisia tabaci).
This research was aimed at knowing the effects of application of fermentation
extract on the development of pepper yellow leaf curl and whitefly on chilli. The
experiment was arranged in a completely randomized block design consisted of 4
treatments and 5 replication. The treatments were water (control), TSNGlu, BP4
and BP4Glu, applied by spraying and pouring to chilli plants infested with
whitefly (B. tabaci) weekly during 35 days after whitefly infestation. The results
showed that incidence and severity of pepper yellow leaf curl was not
significantly affected by fermentation extract treatment. Spraying method did not
significantly affect whitefly population, except at 7 days after infestation.
Different from spraying method, pouring method significantly affected whitefly
population since 14 days after infestation. Spraying method did not affect plant
height, but pouring method did. Both spraying and pouring of fermentation
extract did not affect the plant canopy.

Keywords: chili, pepper yellow curly disease, Bemisia tabaci, fermentation
extract, spraying and pouring.



RINGKASAN

RUDI PUTRA MUNANDAR, Perkembangan Penyakit Virus Keriting Kuning
dan Kutukebul (Bemisia tabaci) Pada Tanaman Cabai (Capsicum annuum) yang
Diaplikasikan Ekstrak Fermentasi Di Laboratorium (Dibimbing oleh
SUWANDI).

Penyakit virus keriting kuning merupakan salah satu penyakit penting pada
tanaman cabai yang dapat mengurangi hasil produksi pada buah cabai. Penyakit
ini ditularkan oleh serangga vektor yaitu kutukebul (Bemisia tabaci). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak fermentasi
terhadap perkembangan penyakit virus keriting kuning dan kutukebul pada
tanaman cabai. Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok. Masing-
masing percobaan terdiri dari 4 perlakuan ekstrak fementasi yaitu Air (kontrol),
TSNGIu, BP4 dan BP4Glu dengan 5 ulangan setiap perlakuan yang di aplikasikan
dengan cara penyemprotan dan pengucuran pada tanaman yang sudah diinfestasi
kutukebul (B. tabaci) selama satu minggu satu kali aplikasi dalam 35 hari setelah
infestasi kutukebul. Secara keseluruhan insidensi dan keparahan penyakit virus
keriting kuning yang rendah tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan ekstrak
fementasi dan juga LKPP penyakit tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan
ekstrak fementasi, Perlakuan dengan cara penyemprotan secara tidak nyata
mempengaruhi populasi kutukebul, kecuali pada 7 hari setelah infestasi. Berbeda
dengan penyemperotan, perlakuan dengan cara pengucuran berpengaruh secara
nyata sejak 14 hari setelah infestasi. Perlakuan penyemperotan tidak
mempengaruhi pertambahan tinggi, tetapi perlakuan pengucuran mempengaruhi
meningkatkan tinggi tanaman. Luas kanopi tidak dipengaruhi nyata oleh
perlakuan penyemprotan dan pengucuran ekstrak fermentasi.

Kata kunci : Tanaman cabai, Penyakit keriting kuning, Bemisia tabaci, Ekstrak
fementasi, Penyemprotan dan Pengucuran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Salah satu unggulan produk pertanian Indonesia yaitu
produk hortikultura baik tanaman buah maupun sayuran, komoditi sayur yang
sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat
adalah cabai (Anggraini, 2018). Cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu
jenis sayuran penting yang dibudidayakan secara komersial di daerah tropis.
Kegunaannya sebagian besar untuk konsumsi rumah tangga dan dapat dipasarkan,
baik dalam bentuk segar maupun olahan (Sebayang, 2013). Cabai merupakan
produk hortikultura unggulan yang sangat penting di Indonesia. Namun dalam
budidayanya banyak mengalami kendala yang menghambat produksi, salah
satunya disebabkan oleh penyakit tumbuhan (Trisno et al ., 2010).

Banyak hama dan penyakit yang mengganggu tanaman cabai, tetapi diantara
hama penyakit tersebut yang paling berbahaya dan sangat merugikan petani pada
era 5 tahun terakhir adalah penyakit yang disebabkan virus yang disebut dengan
virus keriting kuning. Akibat gangguan penyakit tersebut terjadi kehilangan hasil
yang cukup tinggi (Sebayang, 2013). Diantaranya OPT utama yang sering
menimbulkan kerugian pada usaha tani cabai adalah serangan penyakit dengan
pathogen dari golongan virus. Penyakit keriting cabai yang disebabkan oleh
geminivirus merupakan penyakit utama tanaman cabai di Indonesia sejak tahun
1999 dan tahun 2000 sudah terjadi epidemic penyakit ini. Pengamatan lapangan
menunjukkan pertanaman cabai merah yang 100% terserang tidak menghasilkan
buah sama sekali. Penyakit yang disebabkan oleh virus gemini tidak ditularkan
karena tanaman bersinggungan atau terbawa benih (Ridwan dan Prastia, 201 5).

Virus keriting kuning ditularkan oleh kutukebul Bemisia tabaci Genn. Gejala
yang ditimbulkan oleh isolat virus gemini berbeda-beda, tergantung pada genus
dan spesies tanaman yang terinfeksi. Penularan oleh serangga vektor kutukebul
sangat dipengaruhi oleh lamanya masa akuisisi serangga pada tanaman sakit,

jumlah serangga, dan lamanya periode inokulasi yang terjadi pada tanaman sehat
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Kutukebul menularkan virus kuning secara persisten (tetap) artinya satu kali kutu
kebul mengambil makanan dari tanaman yang mengandung virus Kkeriting kuning
maka selama hidupnya dapat menularkan virus keriting kuning. Periode makan
akuisisi (makan tanaman sakit untuk memperoleh virus) selama 48 jam dapat
menghasilkan tingkat penularan yang paling efisien (Setiawati et al., 2013).

Penyakit yang disebabkan oleh virus keriting kuning disebut juga dengan
penyakit kuning, penyakit bulai, dan penyakit kerdil. Virus Kkeriting kuning
merupakan golongan virus tumbuhan yang unik karena memiliki morfologi yang
berbeda dengan golongan virus tumbuhan lainnya. Partikel virus keriting kuning
berbentuk isometri dan selalu berpasangan (geminate). Virus keriting kuning
memiliki genom berupa asam nukleat deoksiribonukleat (DNA) dalam bentuk
utas tunggal [single stranded (ssDNA)]. Di Indonesia virus gemini pertama kali
diketahui menyerang tanaman tembakau di Bojonegoro, Jawa Timur yang
mengakibatkan kerusakan sebesar 30% (Yasin dan Hidayat, 2005). Virus keriting
kuning merupakan golongan virus tumbuhan dengan morfologi partikel yang
berbeda dengan golongan virus tumbuhan lain yang telah umum dikenal
(Aidawati et al ., 2001).

Gejala penyakit pada tanaman cabai berupa bercak kuning di sekitar tulang
daun, kemudian tampak vein clearing yang berkembang menjadi warna kuning
sangat jelas, tulang daun menebal dan helai daun menggulung ke atas (cupping).
Gejala lanjut penyakit ini menunjukkan daun-daun muda menjadi kecil-kecil,
helai daun berwarna kuning cerah atau hijau muda yang berseling dengan warna
kuning dan cerah yang akhirnya tanaman kerdil (Purwanto, 2010).

Pengendalian virus yang dilakukan petani pada umumnya hanya mampu
mengendalikan vektornya yaitu dengan pestisida, sehingga upaya ini kurang
efektif untuk mengendalikan virus serta kurang sehat untuk lingkungan. Salah
satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan
antiviral atau virus inhibitor yang berasal dari tanaman agar lebih efektif
pengendaliannya serta ramah lingkungan. Antiviral ini dapat diperoleh dengan
mengekstrak tanaman tertentu yang memiliki zat penghambat virus. Salah satu
tanaman yang diketahui memiliki peran sebagai antiviral adalah daun bunga pukul
empat (Mirabilis jalapa). Ekstrak daun bunga pukul empat diketahui mempunyai
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kemampuan dalam menginduksi ketahanan tanaman. Ekstrak bunga pukul empat
mengandung protein antivirus yang dapat digunakan sebagai alternatif

pengendalian virus (Supyani e al ., 2017).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah bagaimana pengaruh dari
pemberian ekstrak fermentasi terhadap perkembangan penyakit virus keriting

kuning dan kutukebul pada tanaman cabai.

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari
pemberian ekstrak fermentasi terhadap perkembangan penyakit virus keriting
kuning dan kutukebul pada tanaman cabai.

1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah diduga pemberian ekstrak fermentasi dapat
menekan perkembangan penyakit virus keriting kuning dan kutukebul pada

tanaman cabai.

1.5. Manfaat
Penelitian diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
pemberian ekstrak fermentasi dapat menekan perkembangan penyakit virus

keriting kuning dan kutukebul pada tanaman cabai.
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